BAB 1V

TAFAKUR DI PONDOK KYAI KANJENG SEWU

A. Tafakur dalam Tasawuf

Tasawuf sebagai disiplin ilmu mempunyai dua titik perhatian utama
yaitu magamat dan ahwal. Hal ini dapat dilihat dari teori yang dikembangkan
dan praktek-praktek yang ditunjukkan oleh para sufi. Mereka senantiasa
menjalani latihan-latihan (riyadhah, mujahadah) melalui tahapan-tahapan
tertentu yang disebut dengan magamat dan pada titik tertentu dari perjalanan
itu, sufi bisa mencapai pada puncak pengalaman religiusnya yang disebut hal.

Tafakur sebagai salah satu amalan sufi Persia, menjadi ritual tasawuf
yang penting dalam usaha menghadirkan hati dalam usaha pencapaian
kedekatan dengan Allah Swt. Tafakur pada perjalanannya menjadi amalan
penting dikerjakan oleh penempuh jalan spiritual (salik), sebagaimana para
sufi memberikan bermacam definisi yang mengarahkan pada titik dimana
tafakur adalah jembatan dalam menempuh maqgomat untuk mencapai
kedudukan spriritual yang lebih mulya di sisi Allah Swt.'

Bagi kebanyakan sufi mengemukakan tafakur adalah aktifitas
batiniyah. Dengan iringan tekad yang kuat atau bersungguh-sungguh, dengan
terus berusaha untuk bergerak dari meniggalkan nafsu rendah menuju ke

tingkat al-Qurb (dekat dengan Allah). Ketika keberadaan nafsu di taraf lebih

! Muhammad Isa Waley, the Heritage of Sufism..., 80 lihat juga Ahmad-i Jam,
Hadigah al-Hagqigah (Teheran 1343 A.Hsh./1964), 1
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tinggi maka pintu sirr akan terbuka lebih lebar. Di titik itulah manusia dalam
kualitasnya siap menerima pengetahuan Ilahiah, kemudian mengilhamin ya
untuk di aplikasikan dalam bentuk nyata, sehingga menjadikan manfaat bagi
seluruh alam.

Al-Ghazali secara sistematis mengemukakan tentang tafakur ini
dengan memulai dari pengukuran daya fikr manusia. Ketika fikr sudah tertata
dan mencari tentang pengetahuan yang belum dimengerti olehnya. Maka hati
mulai berperan untuk menghayati tentang apa yang diketahui -dari luar dan
dalam dirinya- untuk mendapatkan keyakinan tentang pengetahuan tersebut.
Dengan bertambahnya keyakinan, maka keadaan hati menjadi berubah untuk
terdorong untuk berbuat yang seiring dengan keadaan hati tersebut.
Serangkaian inilah al-Ghazali menyebutnya dengan tafakur.”

Dengan sistematika yang disusun al-Ghazali di atas, menjadikan jelas
bahwa tafakur ini adalah aktifitas batin yang membantu salik untuk melalui
magomat dan pencapaian pada ahwal kemudian berujung pada kualitas
kedekatannya dengan Allah, dalam bahasa Ibn Athoillah, melalui tafakur hati
akan siap menerima cahaya Ilahi dan akan memperluas ilham juga saluran
mereka menuju Yang Gaib.

Dari sini setidaknya sudah dapat ditemukan bahwa tafakur sebagai
perjalan ruhani untuk mendekatkan diri kepada Tuhannya membutuhkan daya
fikr yang kuat atau mempunyai dasar logika yang tertata dengan baik. Dengan

demikian salik bisa berfikir dengan jernih dalam memahami ajaran yang

2 Ibid., 80 lihat Al-Ghazali, Jhya’ Ulum ad-Din, vol. IV (Damaskus: Dar al-Fikr,
1980), 322-323
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diterimanya. Kemudian, disusul dengan penghayatan dalam hati yang
mengharuskan adanya kebersihan hati dari kecenderungan nafsu yang rendah.
Dengan demikian akan menjadikan siapnya hati menerima pancaran Ilahi yang
wujud dalam bentuk hal sebagai pemberian atas mujahadah yang terus
dilakukan dengan tulus. Dan demkianlah kaidah tafakur yang haruslah
menjadi pegangan untuk para salik dalam perjalan hati menuju Tuhannya.
Sedangkan tentang tata cara dalam melaksanakan tafakur ini, penulis tidak
menemukan dalam pembacaan karya-karya ulama sufi. Namun setidaknya
indikator yang menjadi keharusan untuk dihampiri dalam melakukan tafakur,
sudah cukup banyak dikemukakan dan menjadikan cukup untuk menjadi
acuan dalam mengkaji pelaksanaan tafakur pada masa sekarang.

. Analisis Pelaksanaan Tafakur di Pondok Kyai Kanjeng Sewu dengan
Konsep Tafakur dalam Tasawuf

Sebagai langkah awal mengungkapkan secara utuh tentang tafakur
yang dilaksanankan dalam Pondok Kyai Kanjeng Sewu, penulis akan
menganalisa pemahaman dari para santri dan juga kyai pondok ini tentang
tafakur dengan mengacu pada kaidah tafakur yang terbahas di atas.

Melalui berbagai wawancara dan pengamatan langsung di lokasi,
penulis menemukan bahwa dalam mengartikan tafakur dalam pondok ini
masih cukup sederhana dan belum menyeluruh pada hal yang subtansial.
Seperti tentang daya fikr, dimana hal ini sering ditinggal dengan lebih
mengutamakan getaran atau suara hati, juga kecenderungan dengan

menantikan penyaksian batin akan hal-hal gaib. Sehingga hal ini menimbulkan
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gejala yang cukup berbahaya dalam hal kesehatan imannya. Meskipun
sebagian dari santri menjalankan tafakur untuk tujuan yang lebih penting dari
sekedar penyaksian gaib tersebut.

Sedangkan dalam pelaksanaannya, tafakur dalam pondok ini tidak
menggunakan tata cara yang di khususkan atau bisa jadi berbeda-beda sesuai
dengan pencarian masing-masing santri. Hanya saja dalam satu tujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Melihat realita dilapangan ketika dipadukan
dengan sistematika tafakur yang disusun al-Ghazali terlihat cukup sulit untuk
menganalisanya. Karena sistematika yang digunakan dalam pelaksanaan
tafakur di pondok berbeda dengan konsep al-Ghazali, hanya saja secara
pemahaman terdapat kesamaan dengan tafakur yang didefiniskan oleh
beberapa tokoh dalam bab sebelumnya. Artinya pelaksanaan tafakur di
pondok ini secara sistematis tidak mengikuti konsep dari al-Ghazali ataupun
yang lainnya, hanya saja pemahaman tafakur mereka sama dengan konsep
tafakur yang didefinisikan oleh tokoh-tokoh sufi. Hal ini tergambar dalam
beberapa capaian dari tafakur yang dilaksanakan sebagaimana berikut.

1. Tafakur sebagai pembinaan moral
Dalam tafakur terdapat atsar yang melemahkan unsur amarah
dalam jiwa manusia, dan menggiring untuk mencapai jiwa yang tenang.
Dengan jiwa yang tertata untuk selalu dalam sadar yang dalam menjadikan
perbuatan manusia terkontrol untuk tidak sekalipun melampaui aturan-
aturan Tuhan. Korelasi antara tafakur sebagai pembinaan moral ditemui

oleh penulis dalam wawancara beberapa orang yang dulunya mempunyai
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pengalaman terbilang buruk menjadi orang yang berakhlak dan disegani
oleh masyarakat. Untuk tafakur yang ini lebih banyak digunakan oleh para
santri yang mempunyai pengalaman kurang baik.

Sebagai contoh, Munir adalah salah satunya, dimana dalam masa
sebelum berdirinya pondok ini dapat dikatakan preman kampung yang
berpengaruh. Mulai dari kesukaan mabuk-mabukan, merampok, mencuri,
dan berbagai pelanggaran aturan lainnya. Namun tidak disangka pada awal
berdirinya pondok ini, dia menjadi santri golongan pertama. Dengan
perubahan perlahan namun pasti dari pembinaan yang dilakukan, baik
dengan rutinitas tafakur, ataupun dengan berbagai kegiatan pendukung
lainnya. Dan sampai lima tahun, dia mulai keluar dari pondok dengan
bekal yang cukup, kemudian menjadi salah satu khalifah dalam tarekat
Nagsyabandiyah di Sidoarjo.

Hal yang hampir sama juga dialami oleh Wiro, dalam perjalanan
hidupnya dia pernah menjadi preman. Dengan melihat aktifitas di pondok
ini dia tertarik untuk mendalaminya, meskiput melalui perdebatan yang
cukup lama terkait pemahaman yang dimilikinya dengan yang diajarkan
dalam pondok. Setelah melaului pembinaan yang cukup intens menjadikan
dia mengerti lebih jauh tentang penghayatan agama, dan salah satu
pengalaman rohani yang pernah di alaminya ialah dia merasakan
perjalanan rohani seperti perjalanan mi’rajnya Nabi Muhammad dengan

berbagai perjumpaan dengan bimbingan Kyai Suhani.
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Dalam realitas diatas sedikitnya terdapat dua poin yang bisa
menjadi sorotan pembahasan. Pertama, dengan tafakur perubahan moral
manusia bisa tertata, setelah adanya perenungan atas berbagai tindakan
yang telah dikerjakan dan kedua, bahwa setiap manusia mempunyai
potensi positif yang seringkali terabaikan, sehingga jika dibina dengan
baik akan memunculkan hasil yang baik pula. Melalui tafakur yang
perlahan memunculkan kesadaran manusia melaui taubat, kemudian
muncul rasa takut (khauf) kepada Allah. Dengan demikian secara alamiah,
hati yang tertata dengan dominasi sifat-sifat ketuhanan akan melahirkan
perbuatan yang sesuai jalan Tuhan.

Ketika dikaitkan dengan sistematika tafakur al-Ghazali, mereka
datang dengan niatan perubahan, kemudian mereka mendengarkan saran
dan penjelasan dari kyai dan direnungkan dalam tafakurnya. Dengan
ketulusan dan kesungguhannya dalam menjalankan tafakur, menumbuhkan
kesadaran dalam hatinya tentang kebenaran dan kebaikan. Dengan
dorongan kesadaran itulah mereka tergerak untuk merubah perjalanan
hidupnya dengan menyesuaikan dengan wahyu. Sehingga perubahan
moral akan menjadi nampak jelas.

Dalam keterkaitan taubat dengan tafakur ini, lebih banyak
dilakukan oleh santri pondok ini. Karena taubat sendiri dalam magamat
adalah titik awal memulai perjalanan menuju Tuhan. Hanya saja tidak
disampaikan oleh sang kyai untuk melalui taubat pada awal

perenungannya, namun hal ini menjadi otomatis. Karena untuk melangkah
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lebih jauh lagi terhambat oleh kotoran-kotoran yang mengendap dalam
hatinya. Ketika tahap ini dilalui dengan baik akan perlahan membersihkan
kotoran yang menutupi hati, dan akan terus dilakukan untuk menyucikan
hati, sehingga membantu mempermudah melangkah ke jalan Tuhan.
2. Tafakur untuk Ketenangan
As-Sarraj menerangkan dalam al-Luma’ tentang Kketenangan
(thuma’ninah), dimana ketenangan adalah kondisi spiritual yang tinggi,
dimana kondisi hambanya yang akalnya kokoh, imannya kuat, ilmunya
mendalam, dzikirnya jernih dan hakikatnya tertancap kokoh. Ketenangan
akan mengakibatkan kondisi spiritual musyahadah.’ Kemudian as-Sarraj
membagi ketengangan menjadi tiga:
a. Ketenangan bagi kaum awam
Mereka merasakan ketenangan dengan berdzikir (mengingat)
kepada Allah.
b. Ketenangan bagi orang-orang khusus
Mereka rela dan senang atas keputusan (takdir)-Nya, sabar atas
cobaan-Nya, ikhlas, takwa, tenang, dan merasa mantab.
¢. Ketenangan bagi golongan paling khusus
Mereka tahu bahwa rahasia-rahasia hati mereka tidak sanggup
merasa tentram kepada-Nya dan tidak bisa tenang kepada-Nya, karena
kewibawaan dan keagungan-Nya sebab Dia tidak memiliki ambang

batas tertentu yang bisa dijangkau.

3 Syekh Abu Nashr as-Sarraj-Thusi, 4/-Luma’, terj. Wasmukan dan Samson Rahman,
{Surabaya: Risalah Gusti, 2002), 138-140



63

Dalam fenomena yang dijumpai penulis dilapangan, ada beberapa
santri yang dengan tafakurnya menjadikan ketenangan dalam batinnya.
Dengan landasan dari as-Sarraj di atas akan mempermudah membantu
mengkaji ketenangan yang didapatkan dari mereka yang mengerjakan
tafakur. Seperti yang dirasakan oleh Budi seorang karyawan perusahaan,
dia ketika datang ke pondok ini, setelah menghadap ke kyai dia selalu
menacari tempat yang nyaman untuk tafakurnya, dan hal ini dilakukannya
selama empat tahun. Hal yang terpenting dia rasakan ialah ketenangan.
Ketenangan dalam setiap urusannya ada Tuhan yang selalu memberikan
jalan terbaik, dan dia yakin tentang itu. Dan suatu hari dia mendapati
musibah anaknya yang meninggalkan dunia, sedih yang dirasakannya,
namun ada dorongan yang kuat untuk sabar, tabah dan ihklas tentang apa
yang terjadi.

Ketenangan yang dia miliki dalam pengamatan penulis ketika
dikaitkan dengan pembagian as-Sarraj, seakan-akan hampir mendekati
kesempurnaan ketenangan tingkat orang khusus. Hal ini berpengaruh pada
kesederhanaannya untuk tidak melepas nafsunya menjadi liar atau dia
tidak menerapkan banyak keinginan hidup hedonis, meskipun dalam
kemampuan dia bisa. Sedangkan ketika dikaitkan dengan sistematika al-
Ghazali, dapat dikatakan bahwa dia mendapatkan hal dari tafakurnya
berupa ketenangan dan dengan itu dia tergerak untuk tidak sembarangan

dalam mengambil langkah baik hati maupun lahiriahnya.



3. Tafakur untuk menembus Alam Gaib
Untuk yang ketiga ini, lebih banyak dari santri yang menjadikan
tafakur sebagai cara untuk masuk dalam alam gaib. dalam hal ini penulis
membaginya menjadi dua golongan:
a. Golongan pertama, golongan yang terjebak.

Untuk golongan pertama ini, mereka yang melakukan tafakur dan
merasakan penyaksian hal gaib dan menjadikan interkasinya itu hal
yang final. Seperti halnya ketika dalam tafakur ia berjumpa dengan
seorang yang berjubah putih dengan memberikan beberapa petunjuk
kehidupan.

Sekilas kebaikanlah yang didapat, namun ketika tidak didasarkan
pada keimanan yang kuat akan dapat membawanya pada kelupaannya
terhadap Tuhannya. Dengan cukup puas dan selalu meminta bantuan
pada makhluk gaib dalam masalahnya.

Hal ini dijumpai pada penulis seperti yang detail diungkapkan oleh
Masbukin, dimana dalam tafakurnya dia berjumpa dengan seorang
sesepuh kemudian dia seakan diberi sebuah kemampuan untuk
melakukan penyembuhan bagi orang sakit. Setelah itu dia mencoba
membuktikannya, dan berhasil. Terkait fenomena ini penulis mencoba
mengkaji lebih jauh tentang siapa pelakunya. Karena bagi penulis hal
ini cukup rentan dengan hal yang merusak keimanan ketika dijalankan

oleh orang yang tidak mempunyai bekal keimanan yang kuat.
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Dengan wawancara yang cukup fokus dengan Masbukin, penulis
menemukan beberapa kecacatan proses yang perlu dijadikan sorotan.
Dimana dengan latar belakang perekonomian yang dapat dikatakan
sebagai broker yang mengalami kebangkrutan, dengan itu
menjadikannya sedikit depresi. Kemudian dia berusaha mencari
alternatif untuk bisa membangun kembali perekonomiannya yang
masih meniggalkan banyak hutang. Disaat itulah dengan keinginan
kuat untuk bangkit secara perekonomian mempengaruhi tafakurnya,
dengan lebih cenderung menampakkan ambisinya dalam gerak
batinnya sehingga memancing energi gaib yang serupa untuk
menghampirinya. Dan tanpa analisa dan penghayatan panjang dia
menganggap ini solusi terbaik Tuhan. Namun ternyata selang beberapa
bulan ia terjebak untuk melakukan kegiatan gaib yang menjadikan
kebangkrutannya malah lebih dalam lagi. Setelah itu dia mulai
tersadarkan dengan benturan realitas yang ternyata tidak semudah ia
bayangkan. Terjebaknya santri untuk memilah-milah inilah yang masih
belum bisa karena tertutup ambisinya. Dan selain Masbukin ada juga
beberapa santri lainnya, meskipun dengan suasana yang berbeda.

. Golongan kedua, golongan pengembara atau pencari.

Untuk golongan kedua ini, penulis bermaksud mengelompokkan
orang yang tafakur dengan harapan bisa memasuki alam gaib namun
dengan tujuan misi pengembangan keilmuan tentang wawasannya

tentang ketuhanan.



66

Seperti yang dialami oleh Rosyid sebagai ustadz di pondok ini, dia
ingin menyajikan keilmuan tasawuf dalam takaran yang tepat dengan
wawasan pengetahuan dari kitab yang dia dapat sewaktu masih
mengaji di almarhum Gus Mik di kediri. Dalam tafakurnya dia
bertemu dengan seorang Ulama, dimana dalam pertemuan itu bukan
untuknya meminta petunjuk atau apapun. Namun lebih banyak dia
melakukan diskusi tentang ilmu tasawuf. Dan hal ini cukup membantu
dalam pengayaan dan pendalaman wawasannya, karena sebelumnya
dia sudah mempunyai bekal pengetahuan yang cukup dalam keilmuan
tasawuf.

Hal ini akan menjadikan kebaikan bagi pelaku tafakur, ketika lebih
ditambah dengan selalu bercermin atas keadaan imannya. Karena alam
gaib yang mampu dimasuki manusia menyesuaikan dengan kadar
kemapanan jiwa manusia melalui rutinitas penyucian hati yang selalu
dilakukan. Namun untungnya kyai Suhani cukup jauh menguasai
tentang kegaiban, meskipun dia lebih memerintahkan santrinya untuk
mendalami logika terlebih dahulu. Dan terkait tersesatnya santrinya
dalam analisa penulis hanya sebagai metode sang kyai untuk
memberikan pembelajaran, meskipun dengan resiko yang jauh lebih
berbahaya. Namun hal ini wajar karena dengan corak khas
pemikirannya yang tidak ingin menghalangi keinginan santrinya untuk
semangat belajar. Sehingga meskipun sudah jelas keinginan itu salah,

maka tidak ada upaya untuk menghalangi. Hanya saja pada saat
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santrinya mendapati akibatnya disitulah mulai disadarkan dan
diberikan banyak masukan dan pengarahan yang akan membantunya.

Dalam akhir pembicaraan, kyai Suhani menyatakan bahwa tentang
kegaiban para santrinya belum ada yang mampu mencapai kemurnian.
Mereka lebih suka terjebak daripada terus mencari dan meningkatkan
tujuannya kepada Allah. Padahal kalau kita dekat dengan Allah,
makhluknya akan menjadi hormat pada kita dan berbagai kemudahan
akan datang untuk menghadapi kesulitan.*

Dengan demikian, cukup jelaslah terkait pelaksanaan tafakur di
pondok ini dapat dikatakan masih dalah tahap pengenalan pada hati
masing-masing yang terlalu tertutup rapat oleh hal yang bersifat
duniawi. Namun juga bukan hal yang sia-sia, karena dengan tafakur
ini, setidaknya santri-santri mulai untuk berfikir lebih baik lagi dan
lebih berkkualitas lagi. Karena dalam catatan penulis mayoritas santri
ketika mendapat pengetahuan dari kyai, bukannya dikaji lebih dalam
dan direnungkan dalam tafakur untuk mendapatkan penghayatan yang
akan mendorong perubahan kualitas diri, tetapi lebih banyak dari
mereka merasakan cukup dan menelannya mentah-mentah. Dan hal ini
dalam pandangan al-Ghazali, dapat dikatakan belumlah menyentuh
tafakur yang sebenarnya. Sehingga Syekh Ahmad-I Jam lebih
menyarankan pada pelakunya untuk berdzikir sebelum bertafakur.

Karena dzikr lebih baik bagi yang belum sampai alam batin.

* Suhani, Pengasuh Pondok Kyai Kanjeng Sewu, Wawancara, Tanggul, 19 Juni 2012



